
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

 Hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya disimpulkan: 

1. Peta database jaringan irigasi di Daerah Irigasi Alale 

2. Hasil survei jaringan Irigasi Alale ditemukan permasalahan yaitu adanya 

kerusakan dinding saluran pada beberapa titik. Kerusakan pada dinding saluran 

Irigasi Alale yaitu sebesar 34,163 m3, dengan volume pembongkaran sebesar 

87,01 m3 

3. Total biaya dari hasil perhitungan perbaikan dinding saluran jaringan Irigasi 

Alale yang telah didapatkan adalah sebesar Rp. 101.823.861,67. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1. Efisiensi penyaluran irigasi 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2. Kerusakan dan biaya pemeliharaan dinding saluran



5.2.     Saran 

 Beberapa saran yang dilakukan antara lain: 

1. Kegiatan inventarisir yang dilakukan pemerintah di jaringan Irigasi Alale 

dapat ditingkatkan lagi, agar bisa lebih memudahkan monitoring terhadap 

jaringan Irigasi Alale. 

2. Perlu adanya peningkatan dalam kegiatan operasi dan pemeliharaan 

jaringan Irigasi Alale. Agar kondisi jaringan Irigasi Alale sesuai dengan 

yang diharapkan 

3. Perlu adanya pembelajaran tentang ilmu pemetaan bagi mahasiswa teknik 

sipil dikarenakan dalam dunia ketekniksipilan berhubungan erat dengan 

survei lapangan dan pemetaan. 

4. Penelitian tentang inventarisir jaringan irigasi dan sistem informasi 

geografis ini selanjutnya dapat dikembangkan karena masih banyak 

memiliki kekurangan.
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